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1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
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vi



VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti (2= ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <\, ditulis raba’ib.
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ABSTRAK

Budiarti, Eny. 5221061.Efektifitas model pembelajaran Discovery Learning
dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa mapel figih di MTs NU
01 Batang. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Slamet Untung,
M.Ag., Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy

Kata Kunci : Pembelajaran Discovery Learning, Motivasi, Prestasi belajar

Model pembelajaran memiliki peran yang strategis dalam proses
pembelajaran, hal itu dikarenakan model pembelajaran menjadi strategi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Di mana model
pembelajaran yang sesuai tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi, motivasi dan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis (1) Implementasi Model pembelajaran Discovery Learning di MTS
NU 01 Batang. (2) Efektifitas Model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Nu 01 Batang. (3) Efektifitas Model
pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di
MTs NU 01 Batang.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah 1.Untuk
menganalisis bagaimana implementasi model pembelajaran Discovery Learning
di Madrasah Tsanawiyah NU 01 Batang. (2) Untuk menganalisis bagaimana
efektifitas model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di MTs NU 01 Batang.. (3) Untuk menganalisis bagaimana
efektifitas model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di MTs NU 01 Batang.

Dalam penelitian penulis menggunakan Jenis penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber
dari lokasi atau lapangan penelitian yang berkenaan Efektifitas model
pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
jenis penelitian lapangan (field research), vyaitu studi yang mendalam
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan
alamiahnya. Dari penelitian ini di peroleh suatu data yang menggambarkan
efektifitas model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa mapel figih di MTs NU 01 Batang, adapun data
diperoleh melalui wawancara, observasi, tes (PAS), Angket dan dokumentasi
kemudian diolah menjadi sebuah informasi.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil anaisis uji t
diperoleh besaran thitung = (3,330 + 2,335 = 5,885) > ttabel (0,025) sebesar
2.00324 yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara Efektifitas Model
Pembelajaran Discovery Learning (X) dalam Meningkatkan Motivasi (variabel
Y1) dan Prestasi Siswa (variabel Y?2) adalah signifikan. Berdasarkan hasil analisis
korelasi sederhana dengan bantuan SPSS Ver.22, harga koefisien korelasi yang
ditunjukkan adalah ryl = 0,780. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa



hubungan antara Model Pembelajaran Discovery Learning (X) terhadap
Kemampuan Meningkatkan Motivasi (variabel Y;) dan Prestasi Siswa (variabel
Y,) bersifat positif. Dengan perkataan lain makin tinggi Model Pembelajaran
Discovery Learning, makin tinggi pula Motivasi belajar dan Prestasi Siswa. Dan
sebaliknya, makin kurang Model Pembelajaran Discovery Learning, makin pula
Motivasi belajar dan Prestasi Siswa.



ABSTRACT

Budiarti, Eny. 5221061. The effectiveness of the Discovery Learning Learning
Model in Increase Motivation and Performance Study student course figh at MTs
NU 01 Batang. Master's Thesis in Islamic Religious Education. KH Abdurrahman
Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan. Supervisor Dr. Slamet
Untung, M.Ag., Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy

Keywords: Learning Discovery Learning, Motivation, Achievement Study

Models have a strategic role in the learning process, this is because
learning models are learning strategies conveyed by teachers to students. Where is
m model This appropriate learning can be used to increase efficiency, motivation
and learning achievement. This research aims to analyze (1) Implementation of the
Discovery Learning learning model at MTS NU 01 Batang. (2) The effectiveness
of the Discovery Learning learning model in increasing student learning
motivation at MTs Nu 01 Batang. (3) The effectiveness of the Discovery Learning
learning model in improving student learning achievement at MTs NU 01 Batang.

The objectives to be achieved in discussing this thesis are 1. To analyze
how implementation of learning models Discovery Learning at Madrasah
Tsanawiyah NU 01 Batang (2) To analyze how effectiveness of the Discovery
Learning learning model in increase motivation Study students at MTs NU 01
Batang. (3) To analyze How effectiveness of learning models Discovery Learning
in increase performance Study student at MTs NU 01 Batang .

In the research the author uses Type the research in question here is study
field ( field research ). Study field is something study To use get the correct data
happens in the field. Study field done with explore sourced data from location or
field related research _ Effectiveness of learning models Discovery Learning in
increase performance Study students. type study field ( field research ), namely in
-depth study use technique direct data collection from insiders _ environment
naturally. Use quantitative approach, namely research use number and statistics as
well data analysis that can be done measured. From this research, data was
obtained that illustrates the effectiveness of the learning model discovery learning
in increase motivation And performance Study student course figh At MTs NU 01
Batang, data is obtained through interviews, observations, tests and
documentation and then processed into information.

The results of the research concluded that Based on the results of the t test
analysis, it was obtained that the amount tcount = (3,330 + 2,335 = 5,885) > ttable
(0.025) was 2.00324, which shows that the correlation coefficient between the
Effectiveness of the Discovery Learning Learning Model (X) in Increasing
Motivation (variable Y;) and Achievement Student (variable Y3) is significant.
Based on the results of simple correlation analysis with the help of SPSS Ver.22,
the correlation coefficient shown is ryl = 0.780. The results of this test show that
the relationship between the Discovery Learning Learning Model (X) on the
ability to increase motivation (variable Y;) and student achievement (variable Y,)
is positive. In other words, the higher the Discovery Learning Learning Model,

Xi



the higher the student's learning motivation and achievement. And conversely, the
less the Discovery Learning Learning Model, the greater the student's learning
motivation and achievement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Motivasi peserta didik sangat rendah, realita di lapangan menunjukan
bahwa peserta didik tidak memiliki kemauan belajar yang tinggi, baik dalam
mata pelajaran belajar Figih, bahasa, ilmu pengetahuan alam ataupun mata
pelajaran yang lainya. Banyak peserta didik merasa tidak betah dan bermalas-
malasan di dalam kelas, tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang
disampaikan oleh guru-guru mereka. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik
tidak mempunyai motivasi belajar yang kuat. Peserta didik masih
mengganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan
lain di luar kontek belajar seperti berbicara dengan teman ketika guru
menjelaskan pelajaran.

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif/daya menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan
tertentu. Dalam hal belajar motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri Peserta didik untuk melakukan serangkaian kegiatan
belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tugas guru adalah
membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau melakukan serangkaian
kegiatan belajar. Motivasi peserta didik dapat timbul dari dalam diri individu
(motivasi intrinsik) dan dapat timbul dari luar diri pesreta/motivasi ekstrinsik

(Usman, 2008).



Kegiatan untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik bukanlah
hal mudah untuk dilakukan. Rendahnya kepedulian orang tua dan guru,
merupakan salah satu penyebab sulithya menumbuhkan motivasi belajar
anak. Fakta yang terjadi selama ini menunjukan bahwa ketika ada
permasalahan tentang rendahnya motivasi belajar peserta didik, guru dan
orang tua terkesan tidak mau peduli terhadap hal itu, guru membiarkan
peserta didik malas belajar dan orang tua pun tidak peduli dengan kondisi
belajar anak. Maka untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik orang
tua dan guru perlu mengetahui penyebab rendahnya motivasi belajar peserta
didik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari
kata efektif yang artinya memiliki efek, pengaruh atau akibat.(Kamus besar
Bahasa Indonesia,2005:248). Efektivitas dilihat dari suatu perlakuan yang
dilakukan untuk mengetahui suatu efek atau pengaruh dari perlakuan tersebut.
Pembelajaran dapat dianggap efektif apabila yang telah dicapai peserta didik
memenuhi batas minimal kompetensi yang sudah dirumuskan. Untuk
mengukur pembelajaran yang efektif dapat dilakukan dengan menentukan
seberapa jauh konsep yang telah dipelajari oleh peserta didik. (Pasolong,
Harbani, 2007:9)

Dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat langsung dari hasil belajar
peserta didik. Indikator pembelajaran efektif dapat diketahui dari hasil belajar

peserta didik yang baik. Petunjuk dalam keberhasilan belajar peserta didik



bisa dilihat dari peserta didik tersebut menguasai materi pelajaran yang
diberikan. (Mulyasa, 2009:82)

Pembelajaran yang dikatakan sebagai pembelajaran efektif
ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri sendiri. Seseorang
mengalami proses belajar jika telah terjadi perubahan dalam dirinya dimana
dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi
mengerti. Pembelajaran yang dikatakan sebagai pembelajaran efektif apabila
peserta didik secara aktif terlibat dalam pengorganisasian dan penemuan
informasi (pengetahuan).

Peserta didik tidak hanya pasif menerima pengetahuan dari guru tetapi
juga terlibat aktif dalam pengorganisasian pelajaran dan pengetahuannya.
Semakin aktif peserta didik maka ketercapaian ketuntasan pembelajaran
semakin besar, sehingga efektiflah pembelajaran. Pembelajaran yang
bermakna akan membawa peserta didik pada pengalaman belajar yang
mengesankan. Pengalaman yang diperoleh peserta didik akan semakin
berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil
dari pemahaman dan penemuannya sendiri. Konteks ini peserta didik
mengalami dan melakukannya sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung
melibatkan peserta didik sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu
konsep.

Dalam kegiatan belajar, motivasi tentu sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin

melakukan aktivitas belajar. Diantara strategi untuk menumbuhkan motovasi



belajar peserta didik adalah menggunakan model pembelajaran yang baik
serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran (Pupuh, Sobry ,2017:19-21)
Apabila motivasi belajar peserta didik rendah maka akan menghambat
kesuksesan peserta didik dalam belajar. Untuk mengembangkan pemikiran
kreatif, peserta didik harus mempunyai motivasi belajar yang cukup.
Sehingga apabila rendahnya motivasi belajar tidak segera diatasi akan
berpengaruh terhadap proses berpikir peserta didik, yang menyebabkan hasil
belajar peserta tidak memenuhi target.

Model pembelajaran memiliki peran yang strategis dalam proses
pembelajaran, hal itu dikarenakan model pembelajaran menjadi strategi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Di mana model
pembelajaran yang sesuai tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi, motivasi dan prestasi belajar.

Motivasi berpangkal dari kata ‘motif” yang dapt diartikan sebagai daya
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Pada intinya motivasi
merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. (Pupuh,Sobry, 2017:19) Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai, salah satunya

adalah prestasi belajar peserta didik.



Secara etimologis istilah prestasi merupakan kata serapan dan bahasa
belanda yaitu dari kata prestatie, yang biasa diartikan sebagai hasil usaha,
atau suatu hasil yang telah dicapai, baik itu dilakukan ataupun dikerjakan.
(Heri, 2013:15) Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan itu mengandung
pengertian yang luas, yakni pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan
lain sebagainya, atau yang lazim disebut dengan istilah kognitif, afektif dan
psikomotor.

Penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan (kognitif), nilai dan
sikap (afektif), serta ketrampilan (psikomotorik) dengan baik menunjukkan
keberhasilan belajar yang telah dicapainya.(Heri,2013:153) Keberhasilan
belajar inilah yang dalam dunia pendidikan dinamakan prestasi belajar,
termasuk lembaga-lembaga pendidikan formal diantaranya Madrasah
Tsanawiyah (MTs).

Model pembelajaran menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Prestasi
belajar menjadi penting sebab menjadi indikator keberhasilan siswa dalam
belajar. Tohirin menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah sesuatu yang telah
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar
seorang peserta didik sesuai dengan keberhasilan sesuatu dalam mempelajari
mata pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang

studi setelah mengalami proses belajar mengajar. (Tohirin, 2006:151)



Mata pelajaran figih mempunyai karakteristik khas yang lumayan unik,
apabila dibanding dengan pelajaran lain dalam lingkup mata pelajaran agama
Islam sebab pada pelajaran tersebut ada tanggung jawab yang besar dalam
upaya membagikan motivasi serta reward untuk manusia yang sanggup
menguasai, melakukan serta mengamalkan hukum Islam dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari. Secara universal ciri mata pelajaran figih yakni
menekankan pada ilmu yang memusatkan syariat serta hukum Islam, yang
mengendalikan ikatan manusia secara vertikal (ikatan manusia dengan Allah
SWT) serta ikatan horizontal (ikatan manusia dengan sesama ataupun
masyarakat) dalam kehidupan setiap hari (Mansyur, 2019:38)

Berdasarkan uraian tersebut menjadi penting untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran Figih terhadap peningkatan motivasi dan prestasi
belajar peserta didik. Uraian tersebut perlu dikaji lebih dalam untuk
memperoleh data yang valid. Oleh sebab itu, peneliti tertarik dengan
permasalahan tersebut untuk diteliti dalam sebuah tesis dengan judul
“EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR

PESERTA DIDIK MAPEL FIQIH DI MTs NU 01 BATANG”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikain, terdapat masalah-
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut

diidentifikasikan sebagai berikut:



1. Pembelajaran yang menyenangkan harus ditingkatkan mengikuti
perkembangan zaman terutama dalam model-model pembejaran.

2. Guru membutuhkan beberapa kiat-kiat dalam pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.

3. Model model pembelajaran perlu diterapkan agar pembelajaran lebih

efektif untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan
masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini akan dibatasi pada Efektifitas
Model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi dan

prestasi belajar peserta didik di MTs NU 01 Batang.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian

Berkaitan dengan latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana tingkat motivasi peserta didik di MTS NU 01 Batang?

2. Bagaimana Efektifitas Model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs NU 01 Batang ?

3. Bagaimana Efektifitas Model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs NU 01 Batang ?

4. Bagaimana Implementasi Model pembelajaran Discovery Learning di

MTS NU 01 Batang?



1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis tingkat motivasi peserta didik di MTS NU 01 Batang

2. Untuk menganalisis Efektifitas Model pembelajaran Discovery Learning
dalam meningkatkan motivasi belajar tingkat motivasi peserta didik di
MTS NU 01 Batang di MTs Nu 01 Batang

3. Untuk menganalisis Efektifitas Model pembelajaran Discovery Learning
dalam meningkatkan prestasi belajar tingkat motivasi peserta didik di MTS
NU 01 Batang di MTs NU 01 Batang.

4. Untuk menganalisis Implementasi Model pembelajaran Discovery

Learning di MTS NU 01 Batang

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis.
a. Secara umum hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
khazanah keilmuan.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi stimulus bagi peneliti lain untuk
mengembangkan dan membuat penelitian lain yang lebih spesifik.
c. Dapat berguna sebagai informasi yang penting untuk semua pihak yang
terkait dengan masalah pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai acuan dan pertimbangan dalam

menerapkan model-model pembelajaran.



b. Bagi guru dapat digunakan untuk acuan dalam meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar peserta didik sehingga menghasilkan kualitas
pembelajaran yang maksimal.

c. Bagi peneliti dapat untuk menjadi tolak ukur dan strategi yang tepat
untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik .

d. Bagi masyarakat dapat menjadi stimulus betapa pentingnya
mengetahui bahwa model pembelajaran discovery learning untuk

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data seperti yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari hasil kuesioner motivasi sejumlah 61 responden
diperoleh Sebagian besar responden mempunyai motivasi belajar yang
sangat tinggi yakni 41 peserta didik (67,2%). peserta didik yang
mempunyai motivasi belajar tinggi sebanyak 17 peserta didik (27,9%).
peserta didik yang mempunyai motivasi belajar cukup sebanyak 3 peserta
didik (4,9%). Dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi peserta didik di
MTs NU 01 Batang adalah kategori tinggi.

2. Berdasarkan hasil anaisis uji t diperoleh besaran thitung = 3,359 > tiane (0,05)
sebesar 1,999 yang menunjukkan bahwa koefisien Kkorelasi antara
Efektifitas Model Pembelajaran Discovery Learning (variabel X) dengan
Motivasi Belajar (variabel Y1) adalah Signifikan. Berdasarkan hasil
analisis korelasi sederhana dengan bantuan SPSS Ver.22 pada tabel 4.12 di
atas, harga koefisien korelasi yang ditunjukkan adalah ry; = 0,174. Hasil
pengujian ini  menunjukkan bahwa hubungan Efektifitas Model
Pembelajaran Discovery Learning (variabel X) dengan Motivasi Belajar
(variabel Y1) bersifat positif. Dengan perkataan lain makin tinggi

efektifitas Model Pembelajaran Discovery Learning, makin tinggi pula
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Motivasi Belajar. Dan sebaliknya, makin kurang Model Pembelajaran
Discovery Learning, makin kurang pula Motivasi Belajar peserta didik.

3. Selanjutnya berdasarkan hasil anaisis uji t diperoleh besaran thjwng = 3,400
> tiapel (0,05) sebesar 1.999 yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara Efektifitas Model Pembelajaran Discovery Learning (variabel X)
dengan Prestasi Belajar (variabel Y?2) adalah Signifikan. Berdasarkan
hasil analisis korelasi sederhana dengan bantuan SPSS Ver.22 pada tabel
4.12 di atas, harga koefisien korelasi yang ditunjukkan adalah ry; = 0,252.
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa hubungan Efektifitas Model
Pembelajaran Discovery Learning (variabel X) dengan Prestasi Belajar
(variabel Y2) bersifat positif. Dengan perkataan lain makin tinggi
efektifitas Model Pembelajaran Discovery Learning, makin tinggi pula
Prestasi Belajar. Dan sebaliknya, makin kurang Model Pembelajaran
Discovery Learning, makin kurang pula Prestasi Belajar peserta didik.

4. Berdasarkan hasil anaisis uji t diperoleh besaran thiwng = (3,330 + 2,335 =
5,885) > tianer (0,025) sebesar 2.00324 yang menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara Efektifitas Model Pembelajaran Discovery Learning (X)
dalam Meningkatkan Motivasi (variabel Y1) dan Prestasi Siswa (variabel
Y2) adalah Signifikan. Berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana
dengan bantuan SPSS Ver.22 pada tabel 4.7 di atas, harga koefisien
korelasi yang ditunjukkan adalah ry, = 0,780. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara Model Pembelajaran Discovery

Learning (X) terhadap Kemampuan Meningkatkan Motivasi (variabel Y1)
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dan Prestasi Siswa (variabel Y?2) bersifat positif. Dengan perkataan lain
makin tinggi Model Pembelajaran Discovery Learning, makin tinggi pula
Motivasi belajar dan Prestasi peserta didik . Dan sebaliknya, makin kurang
Model Pembelajaran Discovery Learning, makin rendah pula Motivasi

belajar dan Prestasi peserta didik.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Model pembelajaran discovery Learning apabila diterapkan dengan baik
dapat menjadikan pembelajaran yang efektif terhadap motivasi dan
prestasi belajar peserta didik. Bahwa dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning motivasi dan prestasi belajar peserta
didik bisa meningkat.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai masukan bagi guru dapat
menerapkan model pembelajaran ini sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar peserta didik.. Kemudian sebagai masukan
bagi guru untuk senantiasa menerapkan model-model pembelaajaran yang
bervariasi sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar

peserta didik.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

dianjurkan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru hendaknya selalu melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan
dan model pembelajaran yang bervariasi sehingga pencapaian proses
pembelajaran yang ideal di sekolah.

2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan meningkatkan kinerja sumber daya manusia agar
tercapai tujuan pendidikan efektif dan efisien.

3. Peneliti selanjutnya
Hendaknya dapat mengembangkan penelitian model-model pembelaajaran
yang lain yang berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta
didik dengan sampel dan variabel yang lebih banyak dan pembahasan

lebih mendalam pada penelitian selanjutnya
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